
	
Jurnal	Mahasiswa	Ilmu	Farmasi	dan	Kesehatan		

Vol.2,	No.1,	Januari	2024	
e-ISSN:	2987-2901;		p-ISSN:	2987-2898,	Hal	160-169	

DOI:	https://doi.org/10.59841/jumkes.v2i1.1001	

Received Desember 31, 2023; Accepted Januari  06, 2024; Published January 31, 2024 
* Wulan Sri Rahayu Ningsih, wulansrn23@gmail.com 
 
 
 
 

Penggunaan Pati Biji Mangga Harum Manis (Mangifera Indica L.) Sebagai 
Bahan Penghancur Terhadap Sifat Fisik Tablet Parasetamol Dengan 

Menggunakan Metode Granulasi Basah 
 

Wulan Sri Rahayu Ningsih  
Program Studi Sarjana Terapan Farmasi, Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Makassar 

Santi Sinala  
Program Studi Sarjana Terapan Farmasi, Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Makassar  

St. Ratnah 
Program Studi Sarjana Terapan Farmasi, Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Makassar 

Korespondensi penulis: wulansrn23@gmail.com 
 
Abstract. Aresearch has been carried out on the Use of Sweet Fragrant Mango (Mangifera 

indica L.) Seed Starch as a Disintegrating Material on the Physical Properties of Paracetamol 

Tablets by Wet Granulation. The purpose of this study was to determine whether sweet-

smelling mango seed patin could be used as a disintegrating agent in tablets using various 

concentrations. In this study, the experimental method was used. The formulations of 

paracetamol tablets with varying concentrations of sweet-smelling manganese seed starch he 

used were FormulanI (5% concentration), FormulanII (7.5% concentration) and FormulanIII 

(20% concentration). The results of the study indicated that formulas I, II, III had met the 

requirements for granule testing. In the tablet test, the results obtained were hardness, size 

uniformity, weight uniformity, friability that met the requirements for all formulas. However, 

in the disintegration time test, formula I did not meet the requirements with a value of 21.75 

minutes, while formulas II and III met the requirements. 

Keywords: Pati Starch, Sweet Fragrant Mango Seeds, Tablet Formula, Disintegrating 
Ingredients. 
 
 
Abstrak. Telah dilakukannpenelitian tentang PenggunaannPati Biji Mangga Harum Manis 

(Mangifera indica L.) SebagainBahan Penghancur TerhadapnSifat Fisik Tablet 

ParasetamolnSecara Granulasi Basah.  Tujuannpenelitian ini adalahnuntuk mengetahui 

patinbiji mangga harumnmanis dapat dijadikan sebagainbahan penghancurnpada tablet dengan 

menggunkannberbagai konsentrasi. Pada penelitian inindigunakan metodeneksperimen. 

Formulasi tabletnparasetamol dengan variasinkonsentrasi pati biji mangganharum manis yang 

digunakannyaitu FormulanI (konsentrasi 5%), FormulanII (konsentrasi 7,5%) dan FormulanIII 

(konsentrasi 20%). Hasil penelitiannmenunjukkan bahwanformula I, II, III telah memenuhi 

persyaratannpengujian granul. Padanpengujian tablet diperolehnhasil kekerasan, keseragaman 

ukuran, keseragaman bobot, kerapuhan yang memenuhi syarat untuk semua formula. Namun 
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pada uji waktu hancur formula I tidak memenuhi syarat dengan nilai 21,75 menit, sementara 

formula II dan III telah memenuhi syarat. 

 
Kata kunci: Pati, Biji Mangga Harum Manis, Formula Tablet, Bahan Penghancur. 
 
 
LATAR BELAKANG 

Indonesianmemiliki beragamnhasil buah-buahanntropis yangndapat diolah menjadi 

barang dagangan yang paling tepat dan seimbang untuk meningkatkan daya saing melalui 

teknologi. Hal inilah yang mendorong para peneliti di bidangnfarmasi untuknmelakukan 

penelitiannmodern, misalnya melalui pembuatannproduk yangndapatdigunakan 

sebagainbahan tambahan dalamnpembuatan obat-obatannyang dihasilkan olehnbuah, 

termasuknlimbah BuahnMangga (Mangifera indica L.). Dimananmangga memilikinbiaya 

produksi terbaikndari arealnperkebunan di Indonesia (Kusmiyati M, dkk, 2019). Saat ini jenis 

mangga yang memenuhi kebutuhan pasar di Indonesia baik lokal maupun ekspor adalah 

mangga harum manis (Rebin dkk., 2016). 

Prosesnproduksi yang melibatkannbuah mangga hanyanmemanfaatkan 40-60% 

darikeseluruhan komponen mangga, sedangkan sisanya akan dibuang sebagainlimbah. Limbah 

mangganterdiri dari 12-15% kulitndan 15-20% diantaranyanadalah biji mangga. Kepingnbiji 

mangga kayanakan karbohidrat, lemak, protein, dan mineral. Zat yangnpaling banyak 

terkandungndari keping biji mangganadalah pati yaitunrata-rata 58% b/b (Garg dan Tandon, 

1997 dalam kaur, dkk., 2004). Patinmerupakan polisakaridanyang mengandung amilosa 

dannamilopektin yang dapatndigunakan sebagainpengisi, pengikat, dan penghancurntablet 

(disintegran). Kemampuannpati sebagai penghancurtimbul karenanamilosa yang 

bersifatnpolar dapat membentukikatannhidrogen dengan air, sehinggandapat menyerap air 

darinlingkungan (saluranncerna, lambung) dan mengembangkanntablet menjadinlebih 

besarnsehingga tablet akannpecah dan bahannaktif obat terlepasndari matriks tablet. Pati 

bijinmangga memiliki kadarnpati yang tingginyaitu 58%. 

Patintersedia secara luas dannberguna dalam prosesnpembuatan tablet 

dikarenakannsifatnya yang sangatninert, dan murah (Adetunji, et al., 2006). Tabletnmerupakan 

sediaan padatnyang mengandung bahan obatndengan atau tanpanbahan pengisi. 

Beberapankeuntungan darinsediaan tablet dinantaranya sediaan lebihnkompak, biaya 

pembuatannyanlebih ekonomis, dosisnya tepat, pengemasannya mudah, sehingga 

penggunaannya lebih praktisnjika dibandingkan dengansediaan lain (Lachmanetal,1994). 

Tabletn memiliki bahan tambahann yang memiliki fungsinyang berbeda diantaranya 
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adalahnsebagai bahanpengisi, penghancur (disintegran), pengikat (binder),npembasah 

dannpelicin (lubricant) (Lachmanndkk.,1994). Bahan tambahannyang digunakan dalam 

pembuatan sediaan tablet agar memudahkan hancurnyanatau pecahnya tabletnketika berada di 

dalamncairan saluran pecernaannadalah bahannpenghancur (Surya Ningsi & Dwi, 2016). 

Zatn aktifnyang digunakann untuk diformulasikannsebagai bentuk sediaanntablet yaitu 

paracetamol. Paracetamolnmemiliki sifat kompaktibilitasndan fluiditas yang kurangnbaik, 

sehingga akan menimbulkannkesulitan pada saatnpengempaan. Obat yang memiliki 

sifatnkompaktibilitas yangnkurang baik dalam dosisnbesar paling tepat jikanmenggunakan 

metode granulasinbasah, karena dengannmetode ini tidak memerlukan banyak bahan tambahan 

yang dapat menyebabkan bobotnterlalunbesar (Mycek, 2001). 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini bersifat eksperimental untuk mengetahui sifat dan mutu fisik biji mangga 

harum manis (Mangifera Indica L.) sebagai bahan penghancur terhadap sifat fisik tablet 

parasetamol secara granulasi basah. 

Alat dan Bahan 

Batang Pengaduk, Beaker Glass, Blender,nCorong Gelas, DisintegrationnTester (Uji 

WaktunHancur), FriabilitynTester (Uji Keregasan), HardnessnTester (Uji Kekerasan), 

JangkanSorong, Kertas Grafik, LemarinPengering (Incubator), MesinnPencetakTablet 

(SinglenPunch Compressor), Mortirn& Stamfer, NeracanAnalitik, Piknometerndan Statif. 

aquades,nlaktosa, magnesium stearat,nparasetamol, NaCMC 2%, talk, dannpati biji 

mangga harumnmanis. 

Prosedur Pembuatan Pati Biji Mangga Harum Manis 

Dikupasnkulit buah mangga, kemudianndipisahkan antara dagingnmangga dannbijinya. 

Diambil bijinmangga dan dibersihkan. Setelah di bersihkan, iris-iris kecillalu dimasukkan ke 

dalamnblender dan ditambahkanndengan aquadest. Setelahndi blender, campuranntersebut 

disaringnmenggunakan kainnylalu didiamkan selama 2x24 jam (sampai patinmengendap). 

Selanjutnya patinyandiambil. Patinyang dihasilkannkemudian dikeringkannpada suhu 50°C 

selaman24 jam lalu diayakndengan ayakannmesh 40. Setelahnitu dimasukkan ke dalamnwadah 

plastik danndisimpan di tempatnyang keringndan terlindungi darincahaya matahari. 

Prosedur Pembuatan Larutan Pengikat 

Sebanyak 1,3 gram NaCMC 2% dilarutkan dengan aquadest sebanyak 10 ml, kemudian 

larutan tadi dipanaskan di atas hot plate kemudian diaduk hingga membentuk larutan koloidal. 

Dilakukan cara ini di setiap formula. 
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Prosedur Pembuatan Tablet Parasetamol 

Serbuk paracetamol dicampur dengan laktosum dan pati biji mangga harum manis 

sebagai penghancur dan digerus hingga halus dan homogen, lalu dimasukkan dengan larutan 

pengikat hingga terbentuk massa yang bisa dikepal, lalu diayak dengan ayakan mesh 20. Granul 

yang terbentuk kemudian dikeringkan pada suhu 45ºC selama 18 jam. Granul yang sudah 

kering kemudian ditimbang, lalu dilakukan pengujian evaluasi granul. Granul yang telah 

dievaluasi kemudian ditambahkan magnesium stearat, dan talkum lalu diaduk hingga homogen 

kemudian dikempa menjadi  tablet. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Evaluasi Mutu Fisik Sediaan 
a. Hasil Uji Evaluasi Granul 

Tabel II. Hasil Evaluasi Granul 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Data Primer, 2023) 
 

b. Hasil Uji Evaluasi Tablet 
Tabel II. Hasil Evaluasi Tablet 

N

o 

Uji Fisik 

Tablet 
Formula 

 

Syarat 

 

Kesimpulan 

No. Jenis Evaluasi 
Formula Syarat 

I II III  

1. MoistureContent(%) 0,0746 0,0984 0,0978 ˂ 5% 
(Lachman,2008) 

2. Loston Drying(%) 0,0694 0,0895 0,0890 ˂ 10% 
(Voight,1994) 

3. SudutDiam (°) 28,60 24,44 23,96 ˂ 30° 
(Lachman,2008) 

4. BJ Sejati 0,74 0,81 0,93 ˂ 1 g/ml 
(Lachman,2008) 

5. BJNyata(g/ml) 0,41 0,46 0,39 - 

6. BJMampat(g/ml) 0,50 0,53 0,48  
- 

7. RasioHausner 1,21 1,16 1,24 ˂ 1,25 
(USP,2007) 

8. Pemadatan(%) 0,17 0,14 0,19 ˂ 10% 
(Lachman,2008) 

9a. Porositas (%) 67,74 66,05 52,48 10-90% 
(Robert 

Tungadi,2018) 
10. Kecepatan Alir 

gram/detik 
8,11 7,69 7,22 10 g/detik (bebas 

mengalir),4-10 
g/detik (mudah 

mengalir) 
(Aulton,1998). 
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I II III   

 

1. 

 

Bobot rata-rata 

(g) 

573,5 552,5 573,5 

Tidaknbolehnlebih 
dari 2 tabletnyang 
menyimpang lebih 
dari 5% danntidak 
satupunntablet yang 
bobotnya 
menyimpangnlebih 
dari 10% 
darinbobot rata-
ratanya.(Depkes RI 
1979) 

 
 
 
 
 

Memenuhi 

2. Keseragaman Ukuran   

a. Diamete
r (cm) 

2,71 2,71 2,71 

Diameterntablet 
tidak bolehnkurang 
dari 1 1/3 tebal 
tablet dan 
tidaknboleh 
lebihndari 3x tebal 
tablet.(Farmakope 
Indonesia Edisi 
III) 

 
 
 
 

Memenuhi 

b. Ketebala
n (cm) 

1,41 1,41 1,41 

Diameterntablet 
tidak bolehnkurang 
dari 1 1/3 tebal 
tablet dan tidak 
bolehnlebih dari 3x 
tebal 
tablet.(Farmakope 
Indonesia Edisi 
III) 

 
 
 
 

Memenuhi 

 

3. 

 

Kekerasan 

(kg/cm2) 
4 6 8 

Kekerasan tablet 
yang ideal yakni  
4-8 kg/cm3. (Ansel, 
2008) 

 
Memenuhi 

 

 

4. 

 

 

Kerapuhan 

(%) 

0,0602 0,1193 0,0426 

Nilai kerapuhan 
yang baik adalah 
tidak lebih dari 1%. 
(Parrot, 1971) 

 
 

Memenuhi 

 

 

 

5. 

 

 

 

Waktu 

hancur 

(menit) 

21,75 14,23 12,88 

Waktu yang 
diperlukan untuk 
menghancurkan 
tablet tidak bersalut 
adalah adalah tidak 
lebih dari 15 
menit.(Depkes, 
1979) 

 
Tidak 

memenuhi pada 
Formula 

I,dikarenakan 
kurangnya 

bahan 
penghancur 

yang digunakan 
(Data Primer, 2023) 
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Pada pengujiannMoisture Content, dilakukan untuknmengetahui kandungan 

airnberdasarkan bobot kering, yangnmenunjukkan kadar airnyang terkandung dalamnsuatu 

granulat.Diperoleh hasilndarimasing-masing formulanmemenuhi standar karena nilainya <5% 

yangnmana tergolong stabil dannbaik (Rowe,et al, 2009). Sedangkannpada pengujian Loston 

Drying dilakukannuntuk mengukur jumlah air dan zat mudah menguapndalam sampel ketika 

sampelndikeringkan dengan kondisintertentu. Diperoleh hasil untuknmasing-masing formula 

memenuhinstandar,dimana granul dapatndikategorikan baiknapabila persen susutnpengering 

dibawah 10% (Depkes, 2000).  

Pengujian dayanalir dilakukan untuk mengetahuinkonsistensi granul sebelumndigunakan 

dalam proses pembuatanntablet. Beberapa parameter yangndigunakan untuk 

mengetahuinapakah granul yang dibuatnmemenuhi persyaratannatau tidaknadalah uji 

sudutndiam (Angle of Repose), uji bobotnjenis sebenarnya, ujinbobot jenis nyata,uji 

porositasndanuji kecepatan alir. Padanuji sudut diam,dilakukan pengukuranndiameter 

lingkaran serbuknyang terbentuk, tinggi puncaknserbuk dan sudutndiamnya. Sudut diam 

darinmasing-masing formulansecara berurutan darinformula I hingga formula IIInadalah 

28,60°; 24,44° dan 23,96°. Bila sudutnistirahatnya lebih kecilndari atau sama dengan 30° 

menunjukkannbahwa sifatnalir granulnbaik dan granulnmengalir bebas (Lachman,2008). 

Pengujiannbobot jenis sejati atau BJ sebenarnyanmerupakan pengujian yangndilakukan 

untuk mengetahuinapakah granulnmengapung, melayang atauntenggelam dalam air. 

Granulnyang tenggelam menandakan bahwantablet yang dihasilkannmudah terbasahkan 

dannterdesintegrasi didalamnlambung dibanding tabletnyang mengapung karenanakan  sulit 

untuk terbasahkan. Hasil yangndidapatkannuntuk masing-masingnformula adalah 0,74g/ml; 

0,81g/ml dan 0,93g/ml di mana ininmenunjukkan bahwanketiga variasi granulnyang telah 

dibuat tidak tenggelam di dalamnair karena bobot jenisnsejati air lebih tinggindaripada bobot 

jenisnsejatinya itu sendiri. 

Rasio Hausnernmerupakan parameter untuknmengindikasikan mudah 

atautidaknyangranul mengalir. RasionHausner mempengaruhinsifatnalir dari granulndimana 

jika nilainrasio Hausner tingginmaka granul susahnmengalir. Adapun hasilnyang diperoleh 

untuk masing-masingngranul adalah 1,21; 1,16 dan 1,24. Hasilnininmenunjukkannbahwa 

ketiga variasingranul yang telahndibuat memilikinalirannyang baik di mananjikannilainyang 

didapatkan <1,25 makanalirannyanbaik. 

Uji kepadatannatau kompresibilitas dapatnmempengaruhi sifat alir granul. Dalamnhal ini, 

hasil yang didapatkannuntuk masing-masing formulanadalah 0,17%; 0,14% dan 0,19%. Nilai 

tersebutnmenunjukkan kualitas kompresibilitasnuntuk ketiga variasi granul termasuk 
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kedalamnparameter yang baik. Nilainindeks kompresibilitasnkurang dari 10% menunjukkan 

alirannyang sangat baik sedangkannnilai indeks kompresibilitasnlebih dari 38% menunjukkan 

alirannyang sangat buruk (Shahetal,2008). Bahannyang memiliki nilai indeksnkompresibilitas 

di bawah 15% akannmemiliki sifat untuk mengalirnbebas (freeflowing) (Bacheret al, 2008). 

Porositas merupakannruang kosong antarnpartikel pada granul, karena 

cairannpencernaan dapat masuk sehinggangranul mengembang dannakhirnya hancur. 

Porositas ataunkeadaan yang berongga-rongganini dapat digunakan untuknmenjelaskan 

tingkat kekuatan suatunserbuk. Hasilnyang diperoleh untuknmasing-masing formula adalah 

67,74%; 66,05% dan 52,48% dimananmenunjukkan bahwa ketiganyanmasuk dalam rentang 

padanumumnya yakni 10-90% (RobertTungadi,2018). 

Pengujiannkecepatan alir (Ratenof Flow Factor) dilakukan untuknmelihat 

perbedaannwaktu yang dibutuhkanngranul untuk mengalirnsebelum dan setelah 

ditambahkannpelicin dan pelincir. Pada formula I, waktu yang dibutuhkan setelah ditambahkan 

pelicin dan pelincir adalah 8,11 g/detik. Pada formula II, waktunyang dibutuhkan 

setelahnditambahkan pelicin dannpelincir adalah 7,69 g/detik. nPada formulanIII, waktu yang 

dibutuhkannsetelah ditambahkan pelicinndan pelincir adalah 7,22 g/detik. Dari hasilnyang 

diperoleh, dapatndilihat bahwa ketiganvariasi granul dikategorikannmudah mengalirnkarena 

batas kecepatannalirnya memenuhi syarat. Laju alirnyang baik adalah >10 g/detik 

(bebasnmengalir) dan 4-10 g/detikn(mudah mengalir) (Aulton, 1988). 

Pengujian keseragamannbobot dilakukan untuknmenjamin keseragaman 

kandungannzat aktif. Keseragaman bobotndipengaruhi oleh sifat alirngranul di mana sifat 

alirngranul yang baiknakan mempengaruhi pengisiannpada ruang kompresi olehnhopper 

dengan volume konstannsehingga diperoleh tablet yangnbobotnya seragam. Berdasarkannhasil 

perhitungan keseragamannbobot tablet yang dibandingkanndengan bobot rata-ratanper 20 

tablet, maka semuanformula I, II dan III telahnmemenuhi persyaratan ujinkeseragaman bobot 

sesuaindengan ketentuan keseragamannbobot pada Depkes RI, 1979 : 7 dimanandijelaskan 

bahwa tidaknboleh lebih dari 2 tablet yangnmenyimpang lebih dari 5% dan tidak ada 

satupunntablet yang bobotnyanmenyimpang lebih dari 10% darinbobot rata-ratanya(Depkes 

RI, 1979). 

 

Keseragamannukuran dilakukan dengannmengukur diameter dan ketebalanntablet. 

Pengujian ini bergunanuntuk menjamin keseragamannukuran tiap tablet yang telahndicetak. 

Dari hasilnyang diperoleh setelahnpengujian, semuanformula I, II dan III 

memenuhinpersyaratan uji keseragamannukuran sesuai yangntercantum di Farmakope 



	
	
	

e-ISSN:	2987-2901;		p-ISSN:	2987-2898,	Hal	160-169 

167 
 
 
 

IndonesianEdisi III bahwa diameter tabletntidak bolehkurangndari 1 1/3 tebal tablet danntidak 

boleh lebih dari 3 x tebalntablet (DepkesRI, 1979). 

Kekerasan tabletnmerupakan parameter yangnmenggambarkan ketahahanntablet 

dalam melawan tekanannmekanik seperti goncangan, tekananndan kemungkinan 

terjadinyankeretakan tablet pada saatnpengepakan, pengangkutan dannpenyimpanan. Faktor 

yangnmempengaruhi kekerasanntablet diantaranya adalahnmetode granulasi, 

tekanannkompresi, kekerasanngranul serta macam dannjumlah bahan pengikatnyang 

digunakan. Hasilnkekerasan tablet yang didapatkannsebesar 4 kg/cm2untuk formulasi I; 6 

kg/cm2 untuknformulasi II dan8kg/cm2 untuknformulasi III. Dari hasilnyang diperoleh, 

telahnmemenuhi persyaratannkekerasan tabletnyang ideal yakni 4-8 kg/cm3(Ansel, 2008). 

Kerapuhannjuga merupakan salahnsatu cara untuk mengukurnkekuatan tablet. 

Adapunnhasil dari semuanformula I, II dan III secaranberturut-turut yaitun0,0602%, 

0,1193%,ndan 0,0426%. Darinhasil yang diperoleh, nsemua formula I, II dan III 

memenuhinpersyaratan uji keregasan tablet dimanannilai kerapuhan yangnbaik adalah 

tidaknlebih dari 1% (Parrott, 1971). 

Waktunhancur yaitu waktu yangndiperlukan tablet untuknhancur di dalammedia yangnsesuai. 

Faktor yangnmempengaruhi waktunhancur tablet antara lainnsifat fisik granul, porositasndan 

kekerasan tablet di manansemakin besarkekerasanntablet maka semakin lamanpula waktu 

hancurnya. Setelah dilakukannpengujian, adapun hasilnyang diperoleh darinsemua formula I, 

II dan III (21,75; 14,23 dan  12,88). Persyaratannwaktu hancur tabletsesuainyang tercantum 

padanFarmakope IndonesianEdisi VI yakni waktu yangndiperlukan untuk 

menghancurkanntablet tidak bersalut adalahntidak lebih dari 15menit. Darindata yang 

didapatkan dapatndisimpulkan bahwa padanformula I tidak memenuhi persyaratan, karena 

waktunhancur yang didapatkannlebih  dari 15 menit, darindata kita juga dapat melihatnbahwa 

tablet yang menggunakan kadar bahan penghancur yang lebih banyak memiliki waktu hancur 

yang lebih baik daripadantablet yang menggunakan bahannpenghancur dengan kadarnyang 

lebih rendah. Namun dengannbegitu pati biji mangganharumanis berpotensi sebagainbahan 

penghancur dalamnsediaan tablet, karena ada 2 formulanyang memenuhi persyaratannyakni 

formula II dan formula III. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil darinpenelitian ini meliputi pengujianngranul tablet dan pengujianntablet. 

Semua formula dengannvariasi konsentrasi pati biji mangganharum manis 

(Mangiferanindica var.arumnmanis L.) yang berbeda-bedanyakni 5%, 7,5%, dan 10% telah 
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memenuhi persyaratan pada pengujian granul tablet. Namun, pada pengujian tablet hanya 

Formula II dan III yang telah memenuhi seluruh persyaratan pengujian. Formula I tidak 

memenuhi persyaratan pada uji waktu hancur, tetapi telah memenuhi persyaratan pada 

pengujian tablet lainnya 

UCAPAN TERIMA KASIH  

Alhamdulillahirabbil’alamin, nsegalanpuji bagi Allah SWT yangntelah 

memberikannkesehatan jasmani serta rohani, besertanrahmat dan hidayah-Nya hingganpeneliti 

bisa menyelesaikannpenyusunan jurnal ini. Ucapan terimakasihnkepada pihak 

POLTEKKESnKEMENKES MAKASSAR yangntelah mewadahi penulisnsehingga dapat 

menyelesaikan penelitian ini. Terimakasih kepada semua pihak yang sudah turut membantu 

dalam menyelesaikan penelitian ini. 

DAFTAR REFERENSI 
Anniesah., Insan. (2018). Isolasi, Karakterisasi Sifat Fisikokimia,Dan Aplikasi Pati Jagung 

Dalam Bidang Farmasetik. Jurnal Farmasi. Universitas Padjadjaran. 

Anonim. (2014).Farmakope Indonesia Edisi V. Departemen Kesehatan RI. Jakarta. 

Bewley J., dkk. (2013). Seed. Physiology of Development, Germination and Dormancy 3 rd 

Edition. New York Springer. 

Cornelia, M., dkk. (2013). Pemanfaatan Biji Durian (Durio Zibenthinus Murr.) Dan Pati Sagu 

(Metroxylon Sp.) Dalam Pembuatan Bioplastik.Jurnal Kimia Kemasan. 35(1): 20-29. 

Elmitra, & Ramadani, S. (2019). Pembuatan Sabun padat Transparan Menggunakan Minyak 

Kelapa (VCO) Dengan Penambahan Sari Beras Merah (Oryza sativa.L). Jurnal Ilmiah 

Farmacy, 6(1), 1–5. 

Fakriah, Kurniasih, E., . A., & . R. (2019). Sosialisasi Bahaya Radikal Bebas Dan Fungsi 

Antioksidan Alami Bagi Kesehatan. Jurnal Vokasi, 3(1), 1. 

https://doi.org/10.30811/vokasi.v3i1.960. 

Gunsel WC, Swartz, Kanig (1970). Tablets. In : Lachman L, Lieberman HA and Kanig JL, 

ed.The Theory and Practice of Industrial Pharmacy. Philadelphia: Lea and Febiger. 

Ikhwatun, (2022). Penggunaan Pati Pisang Ambon (Musa paradisiaca var. sapientum L). 

Sebagai Bahan Pengikat Terhadap Sifat Fisik Tablet Parasetamol Secara Granulasi 

Basah. [Skripsi]. Politeknik Kesehatan Kemenkes Makassar. 

Kittiphoom, S. (2012). Utilization Of Mango Seed.International Food Research Journal, 

19(4), pp. 1312-1335. 

Lachman L., dkk. (1994). Teori dan Praktek Farmasi Industri, diterjemahkan oleh Suyatni S. 

Edisi II, UI Press. Jakarta. 

https://doi.org/10.30811/vokasi.v3i1.960


	
	
	

e-ISSN:	2987-2901;		p-ISSN:	2987-2898,	Hal	160-169 

169 
 
 
 

Nur Fadhillah & Saryani Dwi. (2019).Formulasi Dan Uji Stabilitas Fisik Sediaan Tablet 

Ekstrak Buah Pare (Momordica charantia L.) Secara Granulasi Basah. Smart Medical 

Journal. Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta. 

Orno , B. (2007). Rawan Pangan Tidak Melanda Wilayah-Wilayah Terselatan Mtb, Maluku, 

diakses pada tanggal 10 September 2022 dari http://www.kapanlagi.com/2007. 

Pracaya, 1991. Hama Dan Penyakit Tanaman. Penebar Swadaya. Jakarta. 

Quane, D. (2002). Pedoman Produksi Dan Pasca Panen : Mangga, Agribusiness 

Development Project (online). http://www.confec.com/ift/98diakses pada10 

September 2022. 

Rahmalia, S. (2013). Studi Penetapan Kadar Kandungan Vitamin C Pada Beberapa Macam 
Buah Mangga (Mangifera Indica L.) yang beredar di kota Medan secara volumetric 
dengan 2,6-diklorofenol indofenol. [Skripsi]. Fakultas Farmasi. Universitas Sumatera 
Utara. 

Setyadjit, Widaningrum & Sulusi, P. (2005). Agroindustri puree mangga : mengatasi panen 

berlimpah. Warta Penelitian Dan Pengembangan Pertanian27(5): 4-5. 

Sri Saptuti & Siwi Hastuti. (2017). Evaluasi Mutu Fisik Tablet Antalgin Dengan Bahan 

Penghancur Amilum Kulit Pisang (Musa Paradisiacal) Metode Granulasi Basah. 

Jurnal Farmasi Indonesi 125-132. ISSN: 1693-8615 EISSN:2302-429. Poltekkes 

Bhakti Mulia Sukoharjo. 

Surya Ningsi & Dwi Wahyuni. (2016). Studi Kemampuan Pati Biji Alpukat (Persea 

Americana Mill) Pregelatinasi Sebagai Bahan Penghancur Pada Tablet Parasetamol 

Kempa Langsung. [Studi Literature]. Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 

Voigt, R., 1994, Buku Pelajaran Teknologi Farmasi. Edisi kelima, Gadjah Mada University 

Press, Yogyakarta. 

 

 

http://www.kapanlagi.com/2007
http://www.confec.com/ift/98

